BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesis ssat ini sedang gist-giatnya mewbangun,

vang meliputi  pembsngunan _disegala bidang . Dalam
pelsksanann pembangunan - memer lukan pemikiran vang
bersifat menyeluruh, tidsk hanve wmemikirkan hasil
pembsngunsnnya, tetapi Juda harus memikirksn akibst-

akibat negstif dari pembangunan itu, dan pengsruhnys
terhadap linghungsan hidup.

Penerspan tehnologi msju dslsm pembangunan sntara
lain akan mewnijudkan industrialisasi, vang akan
meningksthan Jumlsh hasil buangan indistri, vsng sedikit
banyak ahkan mempunysai  dampsk terhadap kesehatan
lingkungan.

Rebulwvhan akan lingkungasn yang sehat dan aman
merupakan kebutuhan mendassr  bagil umatl manusia.
Kebmtnhsn dasssy ini meliputi kebutuhsan ashan air, udara,
mskansn, tempalbt berteduh, tanah dsan lain-lain. Bila
hubungan snbara produksi pembangunan dengsn linghkungan
vang sehat dan sman sudsh mulsi tidak seimbang lsgi
perlin sidanyvs pengendalian. Bils tidak dilskuksan

pengendalian, maks lingkungsn aksn sampsi kepada tingkatb




kejennhsnnys, sehinggs is lidsk mampu i&gi menyerap
sedals skibstl krisis linghungan tersebut, dan terjadilah
pencemarsn linghkungsn (Environments ] pollution:.

Akibat sdanys pencemsran lingkungan, maks setiap
dasad  hidup harus menvesuasikan diri dengan  keadasn
lingkungan vang sudah Lercemsr itu. Hamun penyvesusian
ini mempunvsi batss kemsmpusn tertentu. Bils batas ini
Lerlsmpsni, mska segalgny& akan russh dan musnslh.

Penncemsran linghkungsan dapat terisdi ksrens dampak
dari kegialan-kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
diantaranys sdalah kegiatan dibidang industri,
pertanian, kesehatan dsn lazin-lsin.

Kegiatan pada sektor kesehstan antsra lain diha-
silkannys limbsah oleh Rumsh Sakit yang meliputi limbah
padat, cair, das dan Radiocaktif. Begitu Juga  untuk
kegistan pads sektor industri ysng menimbulkan  dampsk
Sampingan berupa meningkatnys Jumlah  limbah industri
vang dihssilkan dasn Pads dssarnys kegiastan- kegiatan
tersebut  salah satu dari limbahoysa adalah.limbah vang
masuk kategori limbsh Bahaﬁ Berbshsyvs dan Beraoun (83},
sebagai contoh ; limbah vand mengandung senyawa organik,
logam berat dsn lain-lsin.

Limbsh Bs merupskan bshan-bshsn sisa suatn proses

produksi dsasn atan bahan vang tLidak dspat digunskan lagi

vang mengsndung bsahan berbshsva dan berscoun vang harens




sifat d=an konsentrasinyva, baik secars langsung maupun

tidak lsngsung dapst merussk cdan atau‘ mencemsarkan
lingkungan dan atan membahayvakan kehidupan manusia.
Limbah Bg mémiliki sastu atau lebih karskteristik berikut
antara lain koroesif, resktif, wmudah terbaksar, mudah
beracun dan menyebabkan infécsi.

Indonesis perlno mengantisipasi peningkatan jumlsah
limbah 33 VANg dihasilhkan mengingsat pengslaman-
pengslaman buruk darl negars-negarsa iﬁdustri, seperti
peristiva Minamsta di Jepang dimana 1imbah vang
mengsndung Methil ﬁercuri vang dihasilkan industri PVC
mengakibatkan dampak vang cukup besar terhadap penduduk
habitat disekitar teluk Minsmats. Peristiws di Hinamsta
tersebunt adalah timbulnva penyvakit yvang secara progresifl
menyerang penderits sehingga mengalami kelemahan otot,
hilasngnya penglihatan, Lerganggunys fungsi otak dan
" kelumpuhsn yang dalam banyak hal berakhir dengan koma
dan kemabian. Pembuangan limbah vang mengandung methil
‘mercuri  ind dilakukan sebelum tshun 1953 dan baru pads
tshun 1959 ditemukan kssus penyakitb tersebut (kewudian
disebut penyskit Minamats) di teluk Hiﬁamata (Goldberg,
1983) . '

'erisliwa lain vang perln diingst adalsh bencana
Love Canal di Amerika Serikst. Bencansa tersebut terjadi

pada snaby perumshan Vang dibangun distas jlahan tempatb




penitbundn limbsh By: Had Ind beriadi ahkibst Belis

diperhatikannya SeCsra serius pengelolssn limbah B3.

Pads tanggsl 30 April 1984 Pemerintash RI telah
menetapkan dan nengundangkan Persturan Pemerintah nomor
19 tahun 1994 (PP no 19,1994 tentang pengolahan limbah
B3.Sebagai bagisn dsri Program pengolahan limbah B3
maka limbah Rumsh Sshkit harus dimasukkan dalam
kebijaksanaan (policy) dan petunjuk pelaksanaan Leknis
disispkan oleh  BAFEDAL vang bekeris sama dengan
Departemen Kesehatsn.

Telsh diketshui bahwa limbah dapsat mengandung
potensi bahays karens bersifat Infecsius, toksis dan
alan - Radioaktif. Dsri hasil survay Dit.jen Penyehstan
Lingkungsan Pemukiman terhadap kualitas air limbah rumsh
sakit vyang dibuang ke lingkungan tahun 1990 sampai
dengan tshun 1997 sntara lsin

1. Tabun 1990 dari 18 RS ¢ B RS dari DKI Jakarta; 8 RS
dari Prop. Sumaters Utara dan 4 RS dari Jawa Timur) vang
diambil sampelnya, tidsk satupun yang memenuhi syarat
baku mutu Effluent.

2. Tahun 1991 dari 29 RS (16 RS dari DKI Jakarta. 7 RS
dari Jawa Barat, 4 RS dari Jaws Tengah dsn 2 RS
dari SBumsters Utars) semusa sampel air limbah yang

diperikss tidak ads vang memenuhi  syarat bake muty




Effluent.

3. Tahun 1992 dari 30 Rumsh Sakil (21 RS dari Prop.
Jawa Timurdan 9 RS dsri DKI Jakarta), baru 35 % sﬁmpel
air limbah yéng diperiksa memennhi svarst baku mutu.
Walasupun demikian hal ini merupakan sustu kemsjuan vang
cukup berarti dibanding Lshun-  tahun sebelumnys
Mulcbi .5, 1993 .

Sehubungsan | dengan hsl tersebut diatas maka
pengolahan sampah dan  limbah di  Rumsh Sakit vang
merupskan bagisn darl upsys penyvehatsn linghungan rumah
sakit Jjugs mempunvai fujuan untuk melindungi masvarakat
akaun  bahaya pencemsrsn lingkungsan vang bersumber dsari
sampah atau limbah Rumah Sakit sertsa mencegah
meninghatnys  infecsi  Nosocomial di lingkungsn Rumsh
Sakit.

ecars umum  infecsi Nosocomizml sdslsh Infecsi

Le3]

vang didépat penderita selama/oleh karena dis dirawat
dirumsh sskit. Salah satu dsri faktor vang mempengaruhi
terjadinya infecsi Nosocomial adalsh adanvya lingkungan
penderita vyang tidak bersih, terutams péndarita vang
memerlukan rawat tinggal yang lama. Penggunaan air vang
tidak bersih dari air tansh yang "tercemsr bisa Jugs
meningkatkan angka infecsi nosocomial ini, karens air

vang kita psksi di-Indonesia adalah " Safe Hater“,rbukan

"Steril Water".




Data  tahun 1977 dari seluruh rumah sakit di
Amerika Serikat mernuninkan bahus penderita vang dirawat
9-10% menderita infecsi nosocomial. Hari _ perawatan
pasien y&ﬁg ménderita infecsi nosocomial Ltersebut
bertambah 5—10 hari, demikisn puls sngka kematian pasien
sebesar 6% dibanding vang Lidak Lerkens infecsi
nosocomiasl  hsnya 3% (Tesam Pengendalian Infecsi RSUD  D»
Soetomo, 1889 .

Data infecsi nosocomisl di Indonesia sendiri belum
Jelas, Lkarena Penelitian masih sangatl kurang sekali,
dissmping itn insidén infecsi nosocomial cepab seksali
terjadi dan sulit di dats. Tetapi menurut WHO dikatakan
bahwa rpada  rumah  sakit yang kurang memperhatikan
kesehatan lingkungan, banyak timbql insiden infecsi
nosocomial. Infecsi nosocomisal berlainan sntars rumah
sakit vang satu dengsn vang lain dan antara negars vang
satu dengsn negsrs vang lsain.

Rumah Sakit  Umum Daerah Dr. Soedono Hadiun
merupskan sslsh satu rumah sskit yang bersds di wilayah
Jawa Timur, sperti rumsh sskit umum lsinnyva, di rumsh
sahit ini  dari aktifitasnva Juga dihasilkan 1limbsh
padat, cair , gas dsn Radioaktil yang tergolong Pimbah
B3. Sebelum Lahun 1992 rumah sskit ini mengolah limbah
air infecsius_menggunakan sepbic Tank dan sSumur-sumur

resapan.Tetapi karens hasil pengolahan septictank sudah




-

Lidak memenuhi bsku mutu effluent Jagi, m#ka R5UD:  Dr.
Soedono  Madiun membangun instalsei pengolah limbsh c¢air
sebagai pengembangsn dari sistem vang sudah ada. Didslsnm
instalasi ini, air limbah yang disnggap dan atan bersi-
fat infecsisus diolah secara fisik dengan pengapungan
dan  penyaringan pasir, secsra biologi dengan pemberian
aerasi dan sedimentssi, serts seoﬁra kimia dengan pembu-
buhan  ksporit dengan tujusn memberi zat desinfectan
sebelum air limbah vang sudah diolah tersebut di buang
ke saluran irigasi terdekst.

Penggunaan kembéli air limbah yang sudah diolsah
buksn pilihan Lerbaik, ksrens diduga sir limbsh tersebut
masih  mengandung bahaﬁ pencemar yang tidak dapat lagi
diursikan secafa biologis oleh microorganiéme pengurai
(Odum, 1971). Perlskuan terhadap limbah dapat mengurangi
daya pencemsr limbah tersebut, namun tidak semus limbsah
dapal ditangsni secars baik ksrena ciri fisik dan
kEimianys selsln bervariasi . Dengan demikian pengujian
berkals bagi air limbah vang telsh diolah dan
dikeluarksn dari instslasi pengolah limbsh (disebut
Effluent) perlu dilakuksn sehinggs kwalitas air limbah
akan selalu_terjaga. Penguiian limbsh yang sudsh diolah
bisa dilskukan dengan beberapa cars , salah satu
dianfaranya adalsah dengan pengujian efec bahan

eencemar(Dix, 1981).




Tolok uvukur pengujiasn efec bahan penéemar vang sasat
ini dianggsp psaling Lepsat =adalsh Tokéisitas, dengan
metode Biosssay. Bahsn pencemar yang berups limbah, =zat
kimia murni satsu toksikan lsin diperlskukan pada hewan
uji tertentu, perlakuan ini dapsat berupa suntikan
subcutan, oral atsu sentuhan terhadap seluruh hewan uji
(Clarke, 1878).

Pengujian Toksisitas bertujuan untuk mengetshui
afec suatu substansia dalam dosis rendah vang dikenakan
langsung pada tubuh makhluk hidup, terhadap kesehatan
tubuh dan kerusakaﬁ morfologik vyang ditimbulkannya.
Dengan mengetahui tingkst Toksisitss sustu substansia,
skan didapat gambsran tentang perlu tidaknya limbsh
segers dibenahi, mengingst bahwa =air limbah vang
diolahpun harus tetap dipantau kwalitasnya. Meskipun air
limbah vang telah di olah telah memenuhi syarat sesuai
dengan peraturan Henteri Kesehatan dan baku mutu
effluent, nsmun ada kemungkinan masih bersifat toksis
terhadap ordanisme sgustik tertentu. hal 1ini psntas
diperhatikan ksarens bagaimanapun Jjuga kwsalitas air
limbah vang telah diolsh tidak skan ssma keadsannya

dibandingkén dengsn sir salamiah.




Pernaéalahan
Dengsn dialirkasnnya 1imbah buangan RSUD Dr.
Soedono Madiun ke gsluran pembusngan kota menuju kali
Madiun dan mengingat hal-hal tersebut diastas, maka
timbul masalah sebagai berikulb
1. Apsksh kualitas 1imbah busandsan RSUD Dr. Soedono
Madiun sudah memenuhi syarat baku mutu Effluemb
air limbah dalam sk —~ 03 S MENELH # I1 /£ 1881.
Apaksh 1imbah buangan RSUD Dr. Soedono Hadiun
bérpengaruh terhadap kematian ikan Tombro
(Cyprinus.
carpio,L? dan bagalimana efek sub lethal daril
pengaruh tersebut.
Aﬁ&kah konsentrasi BOD, COD, TSS,: pH dan logam
berat Pb pberpengaruh terhadap mortalitas ikan

Tombro.

Apskah konsentrasi 1imbah mempengaruhl konsentrasi

BOD, COD, TS5, pH dan logam berat Pb.
_ Apakah limbah buangan tersebut dspat berpengsaruh

terhadap kecepatan respirasi ikan Tombro.

C. Tujuan Penelitian
Adspun tujusan dari penelitian ini sdalah untuk
1. Mengetahui kuwalitas 1imbah buangan RSUD Dr.

Spedono Madiun sesusal dengan baku matu Effluemt




air limbah dalam SK - 03 / MENKLH / 11 / 198].

Mengetahui konsentrasi limbsh busngsn RSUD Dr.
soedono Madiun terhsdap kemstian ikan Towmbro.
Mengetahui pengsruh kunslitss limbah busngan RSUD
Dr. Soedono Madiun Yang meliputi BOD, COD, T3S, pH
air dan ksndungsn logam berat Pb terhadsp
motslitas ikan Tombro dan efek sub lethal dari
pengsaruh tersebut .

Mengetahui pengaruh konsentrasi limbah terhadap
konsentrasi BOD, COD, TSS, pH dan logam berat Pb.
Mengetahui pengsruh limbah buangan tersebut

terhadsp kecepstan respirasi ikan Tombro.




